Makanan Jepang yang terdapat di sekeliling kita
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— Makanan Jepang Bermerek —

Zaman dahulu orang-orang berharap untuk bisa makan
hingga kenyang, dan ketika persediaan makanan di dunia telah
menjadi stabil, maka selanjutnya para konsumen berharap untuk
mendapatkan makanan yang lebih enak, yang lebih menarik tanpa
ada titik akhirnya. Dan akhir-akhir ini, keyakinan dan keamanan
makanan juga merupakan hal yang sangat diharapkan.

Pihak produsen selalu peka akan kebutuhan para
konsumen, dan berusaha untuk mendapatkan penilaian “konsumen
membeli dengan senang dan memakannya”, karena ini juga berkaitan
dengan pendapatan mereka yang stabil.

Merek strawberry “AMAOU”, dikembangkan dengan
memakan waktu selama 6 tahun, mereka berhasil menghasilkan
strawberry yang “Amai” “Marui” “Ookii” “Umai” (Manis, Bulat,
Besar, dan Enak). Mereka mempunyai standar pengecekan sendiri
dari lokasi produksi yang khusus, rasa dan bentuk serta keamanan
makanan, sehingga hanya buah yang lulus inspeksi saja yang
diedarkan. Sekarang merek ini terkenal sebagai barang yang mewah
dan populer.

Lalu ada merek ikan makarel “Seki Saba”. Walaupun ikan
makarel termasuk ikan yang berkoloni, makarel yang dibesarkan di
tempat yang kaya akan plankton seperti di Selat Hoyo (di perbatasan
samudra pasifik dan pedalaman laut Seto) yang arusnya cepat, maka
tubuhnya akan padat, tambun dan sejak dahulu kala terkenal lezat.
Merek “Seki Saba” ini terkenal sebagai produk yang mewah,
makarel yang berputar-putar di Selat Hoyo dan naik di daerah
Saganoseki ini dipatenkan sebagai produk makanan seafood untuk
pertama kalinya.

Produk pertanian, perikanan dan peternakan bermerek,
diproduksi dari masing-masing tempat dan didistribusi ke seluruh
pelosok negeri. Tentu saja kita senang karena produk-produk yang
lezat serta dijamin kualitasnya dapat mudah diperoleh, tetapi karena
harganya yang mahal, kita hanya dapat membelinya sesekali saja.
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